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Abstrak: Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pedagogis guru matematika dalam
mengembangkan perangkat ajar berbasis Ethno-STEM yang kontekstual dan berakar pada nilai budaya lokal.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya inovasi pembelajaran dan minimnya integrasi
budaya lokal dalam perangkat ajar. Kegiatan ini dilaksanakan melalui model pelatihan dual-phase yang terdiri
dari pelatihan in-service dan on-service dengan pendekatan deep learning. Metode ini memungkinkan guru untuk
memperoleh pemahaman teoritis sekaligus menerapkannya dalam konteks nyata. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kualitas perangkat ajar yang dikembangkan, keterlibatan aktif guru, serta
kemampuan mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran matematika. Selain itu, pendekatan Ethno-
STEM juga terbukti mendorong siswa berpikir kritis, kolaboratif, dan terlibat aktif dalam proses belajar. Dampak
jangka panjangnya terlihat dari peningkatan pemahaman konseptual siswa dan keberlanjutan praktik
pembelajaran berbasis budaya oleh guru setelah pelatihan. Pengabdian ini memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan model pembelajaran kontekstual di tingkat SMP serta mendukung pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 4 dan SDG 11.

Kata Kunci: Ethno-STEM; budaya lokal; perangkat ajar kontekstual;, pelatihan dual-phase; pembelajaran
matematika; deep learning.

Assistance in Developing Ethno-STEM-Based Learning Materials to
Optimize Student Learning Outcomes

Abstract: This community engagement aimed to enhance mathematics teachers' pedagogical capacity in
designing contextual Ethno-STEM-based learning tools rooted in local cultural values. The main issue faced by
partner schools was the lack of innovation and cultural integration in lesson plans. The program was
implemented through a dual-phase training model consisting of in-service and on-service training with a deep
learning approach. This method allowed teachers to gain theoretical understanding while practicing it in real
classroom contexts. Results indicated a significant improvement in the quality of instructional tools, active teacher
engagement, and their ability to integrate local culture into mathematics learning. Furthermore, the Ethno-STEM
approach encouraged students to think critically, collaborate effectively, and participate actively in the learning
process. In the long term, the program fostered conceptual understanding among students and empowered
teachers to continuously implement culturally responsive teaching practices. This program provides a practical
contribution to the development of contextual learing models at the secondary school level and supports the
achievement of Sustainable Development Goals (SDGs), particularly SDG 4 and SDG 11.

Keywords: thno-STEM,; local culture; contextual teaching materials; dual-phase training;, mathematics learning;
deep learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika sebagai bagian dari pembelajaran STEM memainkan
peran strategis dalam menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah siswa. Namun, tantangan besar dihadapi oleh banyak sekolah menengah,
khususnya di daerah dengan karakteristik budaya lokal yang kuat, di mana proses
pembelajaran masih cenderung bersifat abstrak, konvensional, dan Kkurang
kontekstual. Model pembelajaran Ethno-STEM yang mengintegrasikan unsur
budaya Iokal dalam pendekatan sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
menawarkan solusi untuk meningkatkan relevansi pembelajaran dengan realitas
sosial siswa. Pendekatan ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan pengalaman hidup mereka secara langsung,
yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan dalam pembelajaran
(Qiu & Ye, 2023; Pang, 2022). Penelitian di Finlandia dan Kenya juga menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dalam pendidikan meningkatkan literasi numerasi dan
keterhubungan siswa dengan konten belajar (Njuguna et al., 2022; Heikkinen et al.,
2023). Dalam konteks ini, pembelajaran menjadi lebih menyentuh nilai-nilai lokal
yang tidak hanya memperkaya proses belajar, tetapi juga memperkuat identitas
budaya siswa, sekaligus mendorong mereka untuk berpikir secara reflektif dan kritis
terhadap permasalahan di sekitarnya (Zhu & Zhang, 2022).

SMPN 1 Narmada di Kabupaten Lombok Barat menjadi salah satu contoh
sekolah yang memiliki potensi kultural yang besar, namun belum dioptimalkan dalam
praktik pembelajaran matematika. Berdasarkan observasi awal, hanya 35% guru
aktif menggunakan media kontekstual dalam pembelajaran, dan partisipasi siswa
dalam diskusi matematika masih di bawah 50% pada semester sebelumnya.
Permasalahan utama yang dihadapi mitra sekolah adalah rendahnya inovasi dalam
desain perangkat ajar, kurangnya integrasi budaya lokal dalam materi pembelajaran,
serta minimnya pemahaman guru terhadap pendekatan pedagogi kontekstual
berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan isu global yang tercantum dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya
SDG 4 yang menekankan pada pendidikan inklusif dan berkualitas, serta SDG 11
tentang kota dan komunitas berkelanjutan. Studi serupa di negara lain menunjukkan
bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran telah berhasil meningkatkan
kualitas pendidikan. Misalnya, di Tiongkok dan India, pendekatan pembelajaran
berbasis kearifan lokal terbukti mampu meningkatkan partisipasi siswa dan
memperkuat rasa memiliki terhadap lingkungan belajar mereka (Dagnino et al.,
2018; Xue et al., 2023). Di Vietnam, integrasi budaya dalam pelajaran matematika
lokal berhasil meningkatkan pencapaian siswa hingga 20% dalam penilaian nasional
(Tran et al., 2021). Oleh karena itu, pengabdian ini menjadi sangat penting untuk
mengatasi kesenjangan antara potensi budaya lokal dan strategi pembelajaran
inovatif di tingkat sekolah menengah.

Kesenjangan antara potensi kontekstual yang dimiliki siswa dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan di sekolah menunjukkan bahwa intervensi nyata
sangat dibutuhkan. Di sinilah letak urgensi penerapan model Ethno-STEM yang
didesain dengan pendekatan deep learning. Berbeda dengan pendekatan tradisional
yang lebih menekankan pada penguasaan konten semata, Ethno-STEM mendorong
integrasi budaya dalam pembelajaran STEM, serta pelibatan siswa secara aktif
dalam kegiatan berbasis proyek dan refleksi diri. Kebaruan metode ini terletak pada
penggabungan antara pelatihan dua fase (dual-phase) yaitu pelatihan langsung dan
pendampingan daring dengan penyusunan perangkat ajar berbasis budaya lokal
yang terukur dan berorientasi pada indikator berpikir kritis siswa (Timotheou et al.,
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2022; Buragohain et al., 2024). Selain itu, pendekatan ini juga mengedepankan
prinsip kolaboratif antara guru, siswa, dan komunitas lokal, sebagai bagian dari
sistem pembelajaran yang partisipatif dan berkelanjutan. Gap yang ditemukan dari
berbagai studi sebelumnya ialah kurangnya dukungan pasca pelatihan bagi guru,
padahal refleksi dan umpan balik merupakan bagian integral dari inovasi pedagogis
yang berhasil (Lo & Hew, 2021; Oikarinen et al., 2022).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas
pedagogis guru matematika dalam merancang perangkat ajar inovatif berbasis
budaya lokal menggunakan pendekatan Ethno-STEM dan prinsip deep learning.
Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan kemampuan guru
dalam mengidentifikasi nilai-nilai budaya lokal yang relevan dengan materi ajar
matematika; (2) mendesain perangkat ajar yang kontekstual dan berbasis proyek
untuk meningkatkan hasil belajar serta keterampilan berpikir kritis siswa; dan (3)
menciptakan model pendampingan yang berkelanjutan dan efektif bagi guru.
Kontribusi artikel ini ditujukan dalam dua ranah utama: (a) dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, yaitu memperkaya literatur pedagogi inovatif
berbasis budaya lokal yang dapat diadaptasi di berbagai konteks pendidikan; dan (b)
dalam pencapaian SDGs, khususnya SDG 4 dan SDG 11, dengan menyediakan
model pendidikan berbasis komunitas yang inklusif, relevan, dan berkelanjutan.
Indikator keberhasilan dari kegiatan ini meliputi ketercapaian kualitas perangkat ajar
berdasarkan kriteria integrasi budaya lokal, indikator berpikir kritis, serta
keberhasilan guru dalam menyusun, merefleksi, dan mengimplementasikan modul
ajar yang dihasilkan secara mandiri dan kolaboratif (Ma et al., 2024; Liu, 2025;
Alamri, 2023).

METODE PELAKSANAAN
1. Metode dan Desain Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 8 September—10 Oktober 2025
dan menggunakan model pelatihan dual-phase (in-service dan on-service) yang
terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pedagogis guru dalam
mengembangkan perangkat ajar kontekstual berbasis budaya lokal. Model ini
mengombinasikan pelatihan langsung dan pendampingan jarak jauh untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh bagi guru. Pada fase in-service,
guru mengikuti pelatihan yang berfokus pada teori dan praktik pembelajaran
kontekstual, dengan menekankan strategi pedagogis yang mengintegrasikan budaya
lokal ke dalam perangkat ajar. Sementara itu, fase on-service memungkinkan guru
untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari secara langsung di kelas mereka,
dengan bimbingan daring dari fasilitator. Sebagai bagian dari desain ini, dilakukan
juga evaluasi jangka panjang melalui observasi kelas secara acak dan wawancara
lanjutan tiga minggu setelah pelatihan, untuk menilai konsistensi penerapan
perangkat ajar di kelas serta dampaknya terhadap proses belajar siswa.

Pelatihan ini juga mengadopsi pendekatan reflektif di mana guru diminta untuk
mengevaluasi efektivitas perangkat ajar yang dikembangkan berdasarkan hasil
implementasi di lapangan. Menurut Buragohain et al. (2024), penggunaan teknologi
pembelajaran immersif dalam pelatihan dapat meningkatkan efektivitas peserta didik
dan mendorong praktik pengajaran yang lebih adaptif. Sementara itu, Timotheou et
al. (2022) menegaskan bahwa fase on-service yang berbasis refleksi mampu
menciptakan inovasi pedagogis yang signifikan serta meningkatkan kepuasan dan
efektivitas pengajaran. Refleksi pasca pelatihan yang dikumpulkan melalui jurnal
daring dan sesi umpan balik terbuka juga digunakan sebagai bahan evaluasi jangka
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panjang. Dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal, guru tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memperkuat pembelajaran yang
mendalam dan relevan. Desain kegiatan ini secara keseluruhan berkontribusi pada
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang
pendidikan berkualitas dan inklusif.

2. Komunitas Sasaran dan Keterlibatan Mitra

Komunitas sasaran dari kegiatan ini adalah para guru matematika di tingkat
SMP di Kabupaten Lombok Barat, khususnya di SMPN 1 Narmada. Sebanyak 60
guru terlibat aktif dalam kegiatan ini, dengan dukungan langsung dari kepala sekolah
dan Dinas Pendidikan Kabupaten Lombok Barat. Sekolah ini dipilih karena memiliki
potensi budaya lokal yang kuat serta kesiapan dalam menerapkan inovasi
pembelajaran berbasis kearifan lokal. Pada tahap perencanaan, pihak mitra
berpartisipasi aktif dalam pemetaan kebutuhan dan perancangan kegiatan,
sedangkan pada tahap pelaksanaan, mitra berperan sebagai peserta dan
kolaborator dalam penyusunan perangkat ajar berbasis budaya. Tim pelaksana dari
Universitas Pendidikan Mandalika terdiri dari empat dosen.

Keterlibatan mitra dalam kegiatan ini memperkuat kolaborasi antara institusi
pendidikan tinggi dan lembaga pendidikan dasar. Pendekatan ini mencerminkan
model kemitraan kolaboratif di mana proses transfer ilmu berjalan dua arah, dengan
guru berkontribusi melalui pengalaman praktis mereka dalam konteks pendidikan
lokal. Kolaborasi semacam ini mendukung pembentukan community of practice yang
berorientasi pada pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.

3. Ikhtisar IImu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) yang Ditransfer

Pendekatan Ethno-STEM yang dipadukan dengan prinsip deep learning
merupakan bentuk Iptek utama yang ditransfer kepada guru. Ethno-STEM
membantu guru mengaitkan konten ilmu pengetahuan dengan konteks budaya lokal,
menciptakan relevansi dan minat di kalangan siswa. Menurut Schneider et al.
(2022), kegiatan belajar yang berakar pada budaya lokal dapat meningkatkan
pembelajaran sosial dan emosional siswa, berdampak positif pada hasil akademik.
Dengan demikian, guru diajarkan bagaimana mengintegrasikan budaya lokal seperti
motif tenun Sasak, bentuk rumah adat, dan kegiatan ekonomi tradisional ke dalam
pembelajaran matematika.

Penerapan prinsip deep learning dalam Ethno-STEM menekankan
pembelajaran mendalam dan transformatif, di mana siswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan faktual tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah. Santos et al. (2025) menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis proyek dengan integrasi budaya lokal mendorong siswa untuk lebih aktif
dalam proses belajar. Pendekatan ini juga mendorong kolaborasi, kreativitas, dan
keterampilan abad ke-21. Guru dilatih menggunakan multimedia interaktif dan
desain pembelajaran kontekstual sebagaimana disarankan oleh Wang et al. (2020)
dan Shangguan et al. (2020). Bahkan, Srivastava et al. (2024) menekankan bahwa
penggunaan teknologi augmented reality dalam pembelajaran STEM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa, mendukung pengalaman belajar
yang lebih imersif dan bermakna.

4. Instrumen, Teknik Pengumpulan Data, dan Indikator Keberhasilan

Untuk mengukur efektivitas kegiatan, digunakan berbagai instrumen dan teknik
pengumpulan data, termasuk lembar observasi, rubrik penilaian perangkat ajar,
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jurnal reflektif, dan wawancara semi-terstruktur. Lembar observasi digunakan untuk
menilai keterlibatan peserta selama pelatihan dan pendampingan. Rubrik penilaian
dirancang untuk mengevaluasi kualitas perangkat ajar yang dihasilkan berdasarkan
kriteria integrasi budaya lokal, kesesuaian dengan prinsip deep learning, serta
kreativitas desain pembelajaran. Jurnal reflektif digunakan untuk mengukur
perkembangan pemahaman guru terkait penerapan Ethno-STEM dan pengalaman
mereka selama proses pendampingan.

Indikator keberhasilan kegiatan mencakup tiga aspek utama: (1) peningkatan
kemampuan guru dalam mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran, (2)
peningkatan kualitas perangkat ajar yang dikembangkan, dan (3) partisipasi aktif
guru dalam setiap tahapan pelatihan dan pendampingan. Keberhasilan dianggap
tercapai apabila minimal 80% peserta menghasilkan perangkat ajar dengan kualitas
tinggi dan menunjukkan peningkatan signifikan dalam refleksi pedagogis mereka.
Data yang dikumpulkan dari berbagai instrumen ini menjadi dasar analisis untuk
mengukur efektivitas model pelatihan dual-phase dalam meningkatkan kapasitas
pedagogis guru.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
memadukan teknik analisis isi (content analysis) dan analisis tematik. Data dari
jurnal reflektif guru dianalisis untuk mengidentifikasi perubahan sikap dan
peningkatan pemahaman pedagogis. Sementara itu, hasil observasi dan penilaian
perangkat ajar dianalisis secara deskriptif untuk menilai perkembangan keterampilan
desain pembelajaran peserta.

Analisis data juga mengacu pada model Miles dan Huberman yang mencakup
tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Temuan
kemudian dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu, termasuk Buragohain et
al. (2024) dan Ma et al. (2024), untuk memvalidasi efektivitas model pelatihan dual-
phase dalam meningkatkan kapasitas pedagogis guru. Pendekatan ini memastikan
bahwa hasil analisis tidak hanya menggambarkan proses pelaksanaan tetapi juga
memberikan pemaknaan yang mendalam terhadap dampak kegiatan pengabdian,
terutama dalam konteks pencapaian pendidikan berbasis budaya lokal dan
kontribusinya terhadap SDG 4 tentang pendidikan berkualitas dan berkelanjutan.

HASIL DAN DISKUSI
1. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Merancang Pembelajaran Berbasis

Ethno-STEM

Kegiatan pendampingan menghasilkan peningkatan kompetensi guru dalam
mengembangkan perangkat ajar berbasis Ethno-STEM. Guru di SMPN 1 Narmada
berhasil merancang perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, dan instrumen
penilaian yang mengintegrasikan konteks budaya lokal ke dalam materi matematika.
Konteks lokal yang digunakan antara lain pola tenun Lombok, rumah adat Sasak,
dan aktivitas ekonomi di pasar tradisional. Guru mampu mengaitkan nilai-nilai
budaya ini dengan konsep-konsep STEM seperti geometri, pengukuran, dan
aritmetika sosial. Peningkatan ini terjadi karena pendekatan in-service dan on-
service yang dilakukan secara sistematis dan reflektif, memungkinkan guru belajar,
berkolaborasi, dan berinovasi secara bertahap.

Secara umum, peningkatan kompetensi guru dalam pembelajaran berbasis
budaya didukung oleh berbagai penelitian yang menyoroti efektivitas pendekatan
Ethno-STEM dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa (Freeman et
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al., 2021; Kumi—Yeboah & Amponsah, 2023). Pembelajaran yang relevan secara
kultural memperkuat koneksi emosional antara siswa dan konten akademik, yang
meningkatkan retensi dan motivasi belajar (Zhang et al., 2024). Selain itu, penelitian
Tilga et al. (2023) menunjukkan bahwa guru yang menerapkan pendekatan berbasis
otonomi dan kolaboratif menunjukkan peningkatan kinerja pedagogis. Temuan ini
konsisten dengan hasil kegiatan pengabdian di SMPN 1 Narmada, di mana guru
mampu mengembangkan perangkat ajar yang kontekstual dan reflektif.

Capaian ini layak dijadikan best practice karena berhasil menggabungkan
prinsip pembelajaran mendalam dengan kontekstualisasi budaya lokal, yang sejalan
dengan SDG 4 (Pendidikan Berkualitas). Guru berperan sebagai agen perubahan
yang memperkaya proses belajar dengan nilai-nilai kearifan lokal dan menguatkan
karakter siswa melalui pembelajaran yang bermakna.

Namun demikian, hambatan muncul karena perbedaan kemampuan digital dan
literasi budaya di antara guru. Sebagian guru masih kesulitan mengonversi elemen
budaya ke dalam aktivitas matematis. Hambatan serupa juga dilaporkan oleh Tilga
et al. (2023), yang menekankan perlunya dukungan teknis berkelanjutan agar
inovasi pembelajaran berbasis budaya dapat diterapkan secara konsisten.

2. Efektivitas Model Dual Phase: In-Service dan On-Service

Model dual phase yang diterapkan in-service (tatap muka) dan on-service
(pendampingan jarak jauh) menunjukkan efektivitas tinggi dalam meningkatkan
kemampuan guru. Pada tahap in-service, narasumber memberikan materi melalui
sesi Focus Group Discussion (FGD) yang interaktif. Guru memperoleh pemahaman
tentang konsep Ethno-STEM dan cara menerapkannya dalam perangkat
pembelajaran. (Lihat Gambar 1 di bawah ini.

T

@@ BBMA ]

sSION (|
GROUP pISCU
Focus NGKAT DEEP LE’:RNl?‘? DEN%:‘:

THNO-STE
m.-uwn ISEIP {KIR LATERAL SISWA SMP

MB

_5__

{ "Il L 'nm

Gambar1 Narasumber memberikan materi kepada peserta FGD

Tahap on-service memungkinkan guru melakukan penyusunan perangkat
secara mandiri dengan bimbingan daring. Skema ini memberi fleksibilitas dan waktu
refleksi bagi guru untuk memperbaiki desain pembelajaran mereka. Hasilnya, guru
menunjukkan peningkatan kreativitas dalam mengembangkan kegiatan belajar
berbasis proyek dan penilaian autentik.

Secara teoretis, efektivitas pelatihan berkelanjutan ini diperkuat oleh penelitian
Otterborn et al. (2018) yang menegaskan bahwa professional development yang

Lumbung Inovasi: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, Desember 2025 Vol. 10, No. 4 | 1412



Yuliyanti et al Pendampingan Pengembangan Perangkat.........

bersifat kolaboratif dan berkesinambungan dapat mengubah praktik pedagogis guru
secara signifikan. Zhou et al. (2025) juga menjelaskan bahwa integrasi deep learning
dalam pelatihan guru meningkatkan kemampuan reflektif dan adaptif dalam
mendesain pembelajaran bermakna. Dengan demikian, hasil ini selaras dengan
literatur yang menekankan pentingnya mentoring berkelanjutan dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Model ini menjadi best practice karena mengintegrasikan fleksibilitas dan
refleksi pedagogis, memperkuat kapasitas guru sebagai desainer pembelajaran
kreatif. Capaian ini berkontribusi terhadap SDGs 4.7, yang menekankan pendidikan
relevan dengan budaya dan berkelanjutan.

Hambatan yang muncul mencakup keterbatasan infrastruktur digital di sekolah
mitra dan rendahnya literasi teknologi sebagian peserta. Kondisi ini sejalan dengan
temuan Kennedy (2016), yang menyoroti bahwa kesiapan teknologi merupakan
faktor penentu utama dalam keberhasilan pelatihan jarak jauh berbasis digital.

3. Integrasi Budaya Lokal Meningkatkan Keterlibatan dan Identitas Siswa
Guru yang mengimplementasikan perangkat Ethno-STEM melaporkan bahwa
siswa menunjukkan keterlibatan belajar yang lebih tinggi, terutama ketika kegiatan
belajar berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Siswa lebih antusias dalam
mengerjakan tugas seperti menghitung volume rumah adat, menganalisis pola
geometris pada kain tenun, dan memecahkan masalah perdagangan lokal. Aktivitas
ini meningkatkan minat, rasa percaya diri, dan pemahaman konseptual siswa
terhadap matematika. Berdasarkan hasil uji formatif pada akhir sesi pembelajaran,
76% siswa menunjukkan peningkatan skor dalam aspek pemahaman konsep dan
kemampuan menerapkan matematika dalam konteks nyata. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan Ethno-STEM tidak hanya meningkatkan motivasi,
tetapi juga berdampak langsung pada hasil belajar. (Gambar 2) memperlihatkan
suasana pelatihan dengan peserta yang aktif dan antusias.

Gambar 2. Peserta pelatihan mengikuti kegiatan dengan antusias
Secara empiris, temuan ini sesuai dengan penelitian Verner et al. (2021) dan

Peng et al. (2022) yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat ketika
pembelajaran relevan secara kultural. Pendekatan Ethno-STEM memperkuat
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identitas budaya dan meningkatkan rasa memiliki terhadap proses belajar (Saini et
al., 2022; Ullah et al., 2024). Dalam konteks SDG 4, integrasi budaya lokal tidak
hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga mendukung pendidikan yang
inklusif dan relevan secara sosial.

Keberhasilan ini menjadi best practice karena memperlihatkan bagaimana
kearifan lokal dapat digunakan sebagai fondasi pembelajaran modern. Siswa tidak
hanya memahami konsep akademik, tetapi juga mengembangkan kesadaran sosial
dan identitas budaya yang kuat mendukung tujuan SDG 4.7 tentang pendidikan
berkelanjutan berbasis nilai-nilai lokal. Namun, beberapa guru melaporkan
tantangan dalam menghadapi kelas yang heterogen, seperti kesulitan menyamakan
pemahaman siswa terhadap simbol budaya lokal yang berbeda serta keterbatasan
alat bantu visual untuk mendukung pembelajaran.

Namun, kendala utama yang dihadapi guru adalah keterbatasan sumber
referensi budaya yang terdokumentasi secara akademik. Selain itu, beberapa guru
juga menyampaikan bahwa tidak semua siswa memiliki latar belakang budaya yang
sama, sehingga diperlukan penyesuaian perangkat ajar untuk menjembatani
perbedaan pengalaman budaya dalam kelas yang beragam. Hal ini juga ditemukan
dalam studi Meharunisa et al. (2024), yang menekankan pentingnya dukungan riset
etnopedagogi bagi guru agar dapat memanfaatkan budaya lokal secara tepat dalam
pembelajaran.

4. Kualitas Produk Perangkat Ajar Meningkat Signifikan

Evaluasi terhadap perangkat ajar yang dikembangkan menunjukkan
peningkatan kualitas yang signifikan dari segi isi, kedalaman konsep, dan konteks
pembelajaran. Guru mampu menghasilkan perangkat ajar yang mencakup aktivitas
kolaboratif, pemecahan masalah terbuka, dan penilaian autentik. Penilaian terhadap
perangkat menunjukkan bahwa 87% guru berhasil mengintegrasikan budaya lokal,
82% menyusun soal kontekstual, dan 85% menyertakan refleksi konseptual.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan penelitian Runco & Acar (2012) dan
Fullan et al. (2017), yang menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek dan
kontekstual memperkuat keterampilan berpikir kreatif dan reflektif siswa. Pendekatan
Ethno-STEM juga sejalan dengan teori deep learning, yang menuntut keterlibatan
aktif dan pembelajaran bermakna melalui pengalaman langsung (Muneer et al.,
2025). Dengan demikian, produk perangkat ajar yang dihasilkan guru menunjukkan
implementasi teori pembelajaran modern dalam konteks lokal.

Capaian ini merupakan best practice karena produk yang dihasilkan dapat
dijadikan model replikasi dalam pengembangan pembelajaran berbasis budaya di
sekolah lain. Hal ini memperkuat pencapaian SDG 4.6, yang berfokus pada
peningkatan literasi, numerasi, dan keterampilan abad ke-21 melalui inovasi
pembelajaran.

Namun, tantangan utama terletak pada waktu pengembangan yang terbatas
dan beban kerja guru yang tinggi. Hal ini bukan disebabkan oleh lemahnya
pelaksanaan, melainkan karena struktur kerja sekolah yang belum memberi ruang
cukup bagi riset dan pengembangan. Li et al. (2022) mencatat bahwa kendala waktu
merupakan hambatan umum dalam inovasi pendidikan yang melibatkan guru
sebagai perancang kurikulum.
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Tabel 1. Capaian Pengembangan Perangkat oleh Guru

Aspek Penilaian Persentase Guru Memenuhi Kriteria

Integrasi Budaya Lokal 87%

Soal Kontekstual dan Multi-dawaban 82%

Refleksi dan Elaborasi Pemahaman 85%

Penyusunan LKPD dan Penilaian o

) 79%

Autentik
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dengan pendekatan model pelatihan
dual-phase berhasil mencapai tujuan utamanya, yakni meningkatkan kapasitas
pedagogis guru matematika dalam merancang dan mengimplementasikan perangkat
ajar berbasis Ethno-STEM yang kontekstual, reflektif, dan relevan dengan budaya
lokal. Keberhasilan ini ditunjukkan melalui peningkatan kualitas produk perangkat
ajar, keterlibatan aktif guru dalam setiap tahapan pelatihan, serta kemampuan
mereka mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran
matematika secara kreatif dan bermakna. Lebih dari sekadar capaian teknis,
kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan Ethno-STEM dengan prinsip
deep learning berkontribusi nyata dalam membangun pemahaman konseptual dan
identitas budaya siswa, serta memperkuat partisipasi guru sebagai agen
transformasi pendidikan.

Selain itu, keberhasilan program ini menjadi bukti bahwa kolaborasi erat antara
institusi pendidikan tinggi, guru, dan komunitas lokal mampu membentuk ekosistem
pembelajaran yang mendukung pendidikan inklusif dan berkelanjutan, selaras
dengan agenda SDG 4 dan SDG 11. Temuan utama dari kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa model pelatihan yang dirancang tidak hanya berdampak pada
perbaikan perangkat ajar, tetapi juga mendorong transformasi praktik pedagogis
melalui refleksi, mentoring, dan inovasi berkelanjutan. Dengan demikian, program ini
tidak hanya menjawab permasalahan lokal mitra, tetapi juga menawarkan model
replikasi yang layak diadopsi oleh wilayah lain dengan tantangan serupa.

REKOMENDASI

Kegiatan pengabdian ini berhasil mencapai tujuan yang telah direncanakan,
yaitu memperkuat kapasitas pedagogis guru dalam merancang perangkat ajar
matematika yang kontekstual dan relevan dengan nilai-nilai budaya lokal melalui
pendekatan Ethno-STEM. Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa model
pelatihan dual-phase yang diterapkan efektif dalam membentuk pemahaman
konseptual guru, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses perancangan,
serta mendorong integrasi nilai-nilai budaya secara kreatif ke dalam pembelajaran.
Lebih jauh, kegiatan ini tidak hanya berdampak pada kualitas produk ajar, tetapi juga
menghasilkan transformasi positif dalam praktik pedagogis guru melalui proses
reflektif, mentoring, dan inovasi berkelanjutan. Program ini membuktikan bahwa
sinergi antara institusi pendidikan tinggi dan komunitas lokal dapat menciptakan
ekosistem pembelajaran yang mendukung pendidikan berkelanjutan dan inklusif,
selaras dengan pencapaian SDG 4 dan SDG 11. Temuan ini memperkuat relevansi
pendekatan Ethno-STEM dan prinsip deep learning sebagai solusi kontekstual
terhadap tantangan pembelajaran berbasis budaya, serta memberikan kontribusi
pada pengembangan model pelatihan guru yang dapat direplikasi di berbagai
wilayah dengan karakteristik serupa.
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